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A. [bookmark: _Toc5704881]Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan masa peralihan antara tahap perkembangan anak-anak menuju tahap perkembangan dewasa. Pada masa ini remaja mengalami banyak perubahan secara fisik, kognitif, moral, dan sosio-emosional. Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan masa remaja masuk pada tahap perkembangan kritis. Remaja dalam perkembangannya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, Faktor tersebut yaitu kondisi dalam diri dan lingkungan (Cripps dan Zyromski, 2009; Sarwono, 2011; Sudarsono, 2005)
Perubahan-perubahan yang terjadi membuat remaja membutuhkan penyesuaian tersendiri. Beberapa remaja dapat menyesuaikan diri dengan baik, namun beberapa remaja diantaranya mengalami kesulitan. Bahkan beberapa diantara remaja tersebut membutuhkan bantuan orang lain (Hardjajani, dkk, 2012; Papalia, 2004).
Remaja membutuhkan penyesuaian diri dalam menghadapi perubahan-perubahan diri maupun lingkungannya. Remaja yang kurang dapat menyesuaikan diri akan merasa kesepian dan depresi. Remaja tersebut juga cenderung mudah marah, sulit tidur, cemas atau gugup, impulsif dan agresif (Hardjajani, dkk, 2012). Salah satu motif kenakalan remaja yaitu konflik batin remaja. Hal tersebut dapat mendorong remaja melarikan diri dari masalah dengan melakukan kenakalan (Kartono, 2011). Selain itu, remaja yang berperilaku nakal cenderung anti sosial sehingga kesulitan dalam menjalankan perannya (Gill, Pilkington, Taylor, dan Winefield, 2012). Remaja yang berhasil menyesuaikan diri menunjukkan perasaan lebih bahagia (Hawadi dan Misero, 2012). Selain itu, remaja tersebut mampu mengatasi konflik dan mampu menyelaraskan antara diri sendiri dan lingkungan (Ali dan Asrori, 2005).  
Penelitian Achenbach dan Hinshaw menunjukkan bahwa ketidakmampuan menyesuaikan diri dapat menimbulkan internalisasi dan eksternalisasi perilaku. Internalisasi perilaku adalah masalah, kesulitan atau penderitaan yang mengarah 
ke dalam diri. Contoh internalisasi perilaku yaitu kecemasan, rendah diri, depresi dan masalah mental lainnya. Eksternalisasi perilaku adalah masalah, kesulitan atau penderitaan yang mengarah ke luar diri atau dalam bentuk perilaku. Eksternalisasi perilaku misalnya perilaku mengganggu, menantang, agresif, dan anti sosial (Narusyte, 2009 dan Mcleod, Uemura, dan Rohrman, 2012).
Internalisasi dan eksternalisasi perilaku merupakan salah satu manifestasi kesejahteraan psikologis yang rendah. Internalisasi perilaku cenderung berdampak buruk terhadap diri sendiri atau menimbulkan penderitaan bagi individu tersebut. Eksternalisasi perilaku, selain berdampak buruk pada diri sendiri juga membuat individu tersebut cenderung destruktif terhadap lingkungan. Salah satu bentuk eksternalisasi perilaku yang terjadi pada remaja yaitu kenakalan remaja.
[bookmark: _GoBack]Widianti mengatakan remaja dengan kesejahteraan psikologis yang baik dapat menerima diri apa adanya dan mampu menetapkan tujuan hidupnya. Ia juga memiliki kemandirian dan mampu merealisasikan potensi diri yang dimiliki. Remaja yang berperilaku nakal memiliki kepercayaan diri rendah dan mudah putus asa. Remaja tersebut juga cenderung tidak memiliki tujuan hidup yang jelas dan perasaan tidak bahagia. Selain itu, remaja juga sulit konsentrasi, berperilaku agresif, dan rentan mengalami depresi hingga bunuh diri. Perilaku kenakalan remaja menunjukkan manifestasi dari kesejahteraan psikologis yang rendah (Prabowo dan Yuniardi, 2011).
Penelitian lain menunjukkan kenakalan remaja dapat menyebabkan kehidupan remaja tidak dapat berfungsi secara optimal. Kemampuan remaja berfungsi secara optimal, salah satunya dapat dilihat dari prestasi akademik. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kenakalan remaja mempengaruhi prestasi akademik siswa di sekolah (Mcleod, dkk, 2012). Kemampuan individu berfungsi secara optimal merupakan tanda kesejahteraan psikologis yang baik.
Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis yaitu terpenuhinya kondisi-kondisi psikologis pada beberapa dimensi utama yang meliputi Penerimaan diri, Hubungan positif dengan orang lain, Otonomi, Penguasaan terhadap lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan Pertumbuhan diri yang baik. Individu yang memiliki penerimaan diri adalah individu yang memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri. Ia juga dapat mengenali dan menerima segala aspek diri yang baik dan buruk. Selain itu, memiliki perasaan yang positif tentang masa lalunya, sedangkan hubungan positif dengan orang lain adalah individu yang hangat. Selain itu, saling percaya saat berhubungan dengan orang lain, memperhatikan kondisi, dan keadaan orang di sekitarnya. Individu tersebut juga mampu berempati, mengasihi, dan mampu terlibat dalam hubungan timbal balik dengan baik. 
Otonomi berarti memiliki kemampuan untuk bertahan dengan baik dan bebas, serta mampu mengatasi tekanan sosial dengan tetap berpikir dan bertindak sesuai keyakinan. Selain itu, mengatur perilaku dari dalam diri dan mengevaluasi diri berdasarkan standar pribadi. Penguasaan lingkungan adalah individu yang mampu menguasai dan mengatur lingkungannya. Individu tersebut juga mampu mengatur aktivitas eksternal yang kompleks dan menggunakan kesempatan secara efektif. Ia juga memiliki kemampuan untuk memilih dan menciptakan konteks yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadi (Ryff 1989). 
Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang baik memiliki tujuan hidup dan perasaan yang terarah serta dapat merasakan makna dan tujuan kehidupan yang sedang dan telah dilaluinya, menunjukkan pertumbuhan diri yang perkembangan dan berkelanjutan juga mampu melihat dirinya tumbuh dan berkembang. Ia juga terbuka terhadap pengalaman baru, mampu melihat peningkatan dalam diri dan perilakunya serta mampu menyadari potensi dirinya (Ryff 1989).
Ryff menjelaskan kesejahteraan psikologis merupakan kondisi mental yang dianggap sehat dan berfungsi optimal (Hawadi dan Misero, 2012). Remaja dengan kesejahteraan psikologis yang baik memiliki kondisi mental yang sehat dan dapat berperan sesuai fungsinya. Moeenizadeh & Sala-game menyebutkan bahwa remaja dengan kesejehteraan psikologis yang baik memiliki dan menyadari sumber daya positif yang ada dalam dirinya (Wardiyah, 2013).
Deci & Ryan menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis dikonsepkan sebagai kombinasi dari beberapa kondisi afeksi positif dari kebahagiaan (the hedonic perspective) dan dapat berfungsi optimal. Fungsi tersebut mencakup sebagai individu pribadi maupun dalam kehidupan sosial (the eudaimonic perspective). Huppert  mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kehidupan yang dapat berlangsung dengan baik. Hal tersebut terdiri dari kombinasi antara perasaan yang nyaman dan dapat berfungsi secara efektif (Gill, dkk, 2012).
Kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu yang ditandai dengan adanya perasaan bahagia, memiliki kepuasan hidup dan tidak menunjukkan gejala-gejala depresi. Kesejahteraan psikologis juga berarti sebagai kesehatan secara fisik dan kebutuhan untuk merasa sehat secara psikologis (Azani, 2012).
Penelitian dari Sagone, E dan Caroli, M. E. D. (2014) menunjukkan hubungan positif antara kesejahteraan psikologis (penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, dan penerimaan diri) dan ketahanan: semakin remaja mampu memilih konteks yang sesuai dengan kebutuhan pribadi untuk melihat diri mereka tumbuh dan berkembang, dan memandang diri mereka sebagai diri yang puas, maka mereka akan semakin tangguh. Anak laki-laki menyatakan kesejahteraan yang lebih baik (penguasaan lingkungan dan penerimaan diri) daripada anak perempuan dan remaja akhir menunjukkan kesejahteraan yang lebih besar (pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup) daripada yang menengah.
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis adalah religiusitas (Chamberlain dan Zika, 1992). Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dan psychological  well being  dengan r = 0, 505; dan  p<0,05  (Amawidyawati dan Utami,2015). 
Refahia, Z. Bahmanib, B. Nayeric, A. Nayerid, R. (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keterikatan kepada Tuhan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kesejahteraan psikologis dan semua 6 dimensinya yang melibatkan penerimaan diri,hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Seseorang dengan tingkat religiusitas tinggi berbanding lurus dengan kesejahteraan psikologis
Ellison menyatakan individu dengan kepercayaan agama yang kuat, dilaporkan memiliki kepuasan hidup lebih tinggi, kebahagiaan yang lebih tinggi, juga mengalami dampak negatif dari peristiwa traumatis yang lebih rendah dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki kepercayaan agama yang kuat (Taylor, 1995).  
Dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa Seseorang dengan orientasi religius instrinsik memiliki korelasi positif dengan perspektif waktu ideal dan juga kepuasan hidup (Mohammadi, M; Danesh, E; dan Taghilo, S; 2018).  
Seperti halnya Religiusitas, beberapa penelitian juga menunjukkan salah satu hal yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah optimisme. Pengujian uji hipotesis secara parsial variabel optimism menghasilkan nilai t hitung sebesar 6.711 dengan probabilitas 0.000. Hasil tersebut menunjukkan probabilitas < level of significance (α=5%). Hal ini berarti ada hubungan signifikan variabel optimism terhadap variabel kesejahteraan psikologis  (Ilhamuddin, Muslihati, Handarini. 2017). 
Sharot mengatakan bahwa optimism merupakan produk adaptif dan penting dari evaluasi manusia. Bahkan Carver et.al mengatakan semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa optimism memiliki dampak tidak hanya pada kesejahteraan, tapi juga pada kesehatan fisik mental (Blackwell et al. 2013). Optimisme mempengaruhi kemampuan individu dalam beradaptasi terhadap perubahan diri dan lingkungan. Individu yang memiliki kemampuan adaptasi cenderung lebih bahagia dan sejahtera secara psikologis. Optimisme juga dapat membuat individu untuk tetap berpikir positif tentang kehidupan. Individu tersebut juga mampu berpikir positif dan menyesuaikan diri menunjukkan kesejahteraan yang baik. 
Segerestrom menjelaskan optimisme adalah melihat suatu masalah dengan cara berfiki positif dan realistis. Cara berpikir positif akan berpengaruh pada tindakan yang positif (Ghufron dan Risnawita, 2010). Duffy juga berpendapat bahwa landasan individu mengetahui apa yang diinginkan adalah optimisme (Gufron dan Risnawita, 2010). Optimisme dapat membuat individu berpikir positif, realistis, bertindak positif, dan mengetahui yang diinginkan. Scheier & Carver menyatakan inidividu optimis adalah individu yang selalu mengharapkan hal-hal terbaik yang akan terjadi. Goleman  juga menyatakan individu yang optimis selalu memiliki harapan kuat untuk dapat mengatasi semua masalah yang terjadi (Nurtjahjani dan Ratnaningsih, 2010).
Optimisme adalah harapan bahwa semua hal akan berjalan dengan baik dan tidak peduli dengan semua halangan (Wade dan Travis, 2007). Duffy (Gufron dan Risnawita, 2010) berpendapat bahwa optimisme menjadikan individu mengetahui yang diinginkan.
Salah satu penelitian menunjukkan optimisme dapat meningkatkan kemampuan coping. Individu yang optimis cenderung berpikir positif sehingga memiliki cara mengatasi masalah lebih efektif. Individu tersebut juga mampu mengatasi masalahnya sehingga menjadi lebih bahagia (Arpone, Conversano, Lensi, Reda, Rotondo, dan Vista, 2010). Chow menunjukkan bahwa remaja yang optimis memiliki prestasi lebih baik. Remaja yang berhasil dalam hal belajar dan pencapaian prestasi juga merupakan salah satu tanda kesejahteraan psikologis yang baik (Misero dan Hawadi, 2012).
Ghufron dan Risnawita (2010) menyatakan ada beberapa ciri-ciri individu yang optimis yaitu; memiliki kepercayaan dan pemikiran untuk dapat mencapai sesuatu yang lebih dapat berubah menjadi lebih baik, berjuang mencapai kesuksesan, dan jarang merasa depresi. Mampu meningkatkan kekuatan diri, inovatif dalam mencapai kesuksesan, berusaha untuk bahagia, memiliki rasa yang kuat untuk menghilangkan pemikiran negatif dan jarang merasa terkejut jika mendapat kesulitan. Terbiasa bekerja keras, kondisi yang menyebabkan stres dapat dihadapi dengan efektif, mengakui adanya faktor-faktor yang mendukung sebuah keberhasilan, dan berpikiran positif terhadap kelebihannya. Memiliki impian atau harapan yang ingin dicapai, berusaha dan berjuang, senantiasa bergerak untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan.
Remaja yang optimis yaitu salah satunya mampu merencanakan masa depan. Siegmen menyatakan karakteristik remaja yang melakukan kenakalan remaja adalah impulsif, kurang memiliki kontrol diri. Remaja tersebut senang mengikuti kegiatan yang beresiko dan berorientasi kesenangan masa sekarang. Remaja tersebut juga tidak mau mempersiapkan diri dan bekal untuk hari esok. Selain itu, remaja tersebut tidak mampu merencanakan masa depan (Kartono, 2011).
Kesejahteraan psikologis merupakan manifestasi dari adanya harapan hidup dan hasil evaluasi hidup individu yang positif (Mishra, 2013). Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis cenderung memiliki frekuensi stres lebih rendah. Optimisme dapat mendorong individu untuk lebih tekun dalam bidang akademik dan mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu tersebut. Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis juga dapat diprediksikan dengan religiusitas individu tersebut. Religiusitas dan spiritualitas dapat mempengaruhi daya tahan terhadap stres dan menyebabkan kesejahteraan yang lebih baik secara psikologis (Brechting, Burris, Carlson, dan Salsman, 2009).  
Berdasarkan uraian di atas peneliti berasumsi bahwa remaja yang memiliki religiusitas tinggi juga memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, begitu juga remaja yang memiliki optimism yang tinggi maka kesejahteraan psikologisnya juga baik, serta remaja yang memiliki religiusitas tinggi dan optimisme yang tinggi maka kesejahteraan psikologisnya pun baik. 

B. [bookmark: _Toc5704882]Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara religiusitas dan optimisme dengan kesejahteraan psikologis?”. 

C. [bookmark: _Toc5704883]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara religiusitas dan optimisme dengan kesejahteraan psikologis pada remaja.







D. [bookmark: _Toc5704884]Manfaat Penelitian
1.	Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori bagi dunia Psikologi, khususnya bidang Psikologi Klinis dan Psikologi Pendidikan. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu bagi siswa, sekolah atau guru, orangtua, peneliti selanjutnya maupun bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.
2.	Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru, orangtua, dan peneliti selanjutnya tentang reiligusitas dan optimisme dengan kesejahteraan psikologis.  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu langkah pemecahan masalah kenakalan remaja dengan memperhatikan optimisme, religiusitas dan kesejahteraan psikologis remaja.

